Radar Sulteng, 16 Juli 2011
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¥ TIM penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari)
Donggala  bersikap tertutup dalam
mengumumkan nama tersangka kasus dugaan
kasus korupsi di BNSMart Kabupaten
Donggala. Meskipun statusnya telah dinaikkan
dari penyelidikan ke level penyidikan, tim
penyidik Kejari Donggala tetap ogah buka
mulut soal nama tersangka, padahal tim
penyidik telah mengantongi nama tersangka
dalam kasus tersebut. 1
Kepala Seksi Pidana Khusus (Kasi Pidsus)
Kejari Donggala, Candra SH kepada Radar
Sulteng, Jumat (15/7) mengemukakan, proses
penanganan dugaan kasus BNSMart sudah
dinaikan ke tingkat penyidikan. Dengan begitu,
penyidik telah mengantongi nama calon
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tersangka. Sayangnya, Candra
tidak bersedia menyebut nama
tersangka. “Tersangka akan
diberi tahu kalau sudah ada
penahanan,” ujar Candra.
Namun Candra juga masih
tertutup soal waktu penahanan.
Dugaan kasus korupsi di
BNSMart ini mulai disidik
Kejari Donggala pada awal
2010. Saat itu, yang menjabat
sebagai Kajari Donggala
adalah Sudiharto SH. Setelah
Jjabatan Kajari berpindah ke
tangan Agoes SP, SH MH,
gaung penanganan dugaan
kasus ini seolah tenggelam.
Kajari Donggala, Bambang

Sutrisna, SH belum lama ini,
ditanya seputar perkembangan
kasus BNSMart juga belum
bersedia berkomentar banyak.
Dia hanya mengatakan akan
menuntaskan semua kasus
yang saat ini ditangani oleh
Kejari Donggala. Saat itu
Bambang yang didampingi
Kasi Pidum Evan Satrya SH
dan Kasi IntelMarthin SH,
mengaku akan memfokuskan
dulu penanganan kasus dugaan
korupsi dana Pemilukada Sigi
yang saat ini telah menetapkan
empat orang tersangka yakni
Hariyanto Tenga, Amir
Mahmud, Sutrisno Sembiring
dan Endro Setiawan. “Saya
komitmen melanjutkan yang
sudah dilakukan oleh pak

Agoes (Mantan Kajari
Donggala, red),” jelas Kajari.

Seperti diketahui, dugaan
kasus korupsi BNSMart ini
mengemuka ke publik, setelah
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Provinsi
Sulteng menemukan indikasi
penyimpangan dalam
kerjasama dagang antara
Pemkab Donggala dengan PT
BNS Mitra Usaha. Dalam
kerjasama ini, "Pemkab
Donggala dan PT BNS Mitra
Usaha bersepakat untuk
membentuk BNSMart
Donggala, sebuah toko
swalayan yang dijalankan
berdasarkan system franchise.

Pada tahun 2008 Dinas
Perindustrian Perdagangan

dan Koperasi (Perindagkop)
Donggala mengalokasikan
belanja barang dan jasa
sebesar Rp2,1 miliar lebih dan
belanja modal sebesar Rp3,5
miliar lebih. Saat itu, Kepala
Dinas Perindagkop dijabat
oleh Simon YS Ratana SE
MM. Saat ini Simon menjabat
sebagai Kepala Bappeda dan
Penanaman Modal Kabupaten
Donggala.

Sayangnya, proses pengadaan
barang dan jasa saat itu, tidak
sesuai dengan Keppres No. 80
Tahun 2003 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa. Selain itu,
bisnis Swalayan ini, juga tidak
menguntungkan, karena -
BNSMart telah resmi ditutup
tahun 2010 yang lalu,(fer)










